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Abstrak

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi
matematika dengan pengalaman dunia nyata peserta didik, memungkinkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kemampuan disposisi matematis melalui pendekatan Realistic Mathematics Education pada materi
peluang di Kelas VI SD 2 Jati Wetan. Disposisi matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan bertindak
positif dalam pembelajaran matematika. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus, dengan
masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, kuesioner, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan disposisi matematis
peserta didik pada materi peluang. Menerapkan pendekatan RME dapat mengembangkan pola pikir, dan ide
peserta didik karena berhubungan dengan objek dunia nyata yang dapat dibayangkan atau dilihat secara langsung.
Kata kunci : Disposisi Matematis, Penelitian Tindakan Kelas, Realistic Mathematics Education

Abstract

Realistic Mathematics Education (RME) is a learning approach that connects mathematical materials with
students' real-life experiences, enabling them to construct new knowledge based on daily experiences. This
research aims to describe the improvement of mathematical mindsets through the Realistic Mathematics
Education approach in the probability material for Class VI of SD 2 Jati Wetan. Mathematical disposition refers
to the tendency to think and act positively in mathematics learning. This classroom action research (CAR) was
conducted in two cycles, with each cycle consisting of three meetings. Data collection techniques included
observation, questionnaires, and documentation. The results indicate that the RME approach can enhance
students’ mathematical mindsets in the topic of opportunities. Applying the RME approach can develop the
mindset, ideas, and concepts of learners as it relates to real-world objects that can be imagined or seen directly.
Keywords : Classroom Action Research, Mathematical Disposition, Realistic Mathematics Education
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang berperan penting dalam kehidupan sehari-hari
dan berbagai disiplin ilmu lainnya. Namun, dalam praktiknya, belajar matematika sering dipandang sulit
dan abstrak oleh peserta didik. Masalah ini muncul karena banyak peserta didik merasa bahwa konsep
matematika tidak relevan dengan kehidupan mereka, serta karena metode pengajaran lebih fokus pada
menghafal rumus daripada memahami konsep secara mendalam. Akibatnya, motivasi untuk belajar
matematika seringkali rendah, dan banyak pelajar memandang matematika sebagai hal yang sulit dan
membingungkan (Hidayat dkk., 2020). Dalam konteks pendidikan dasar, tantangan ini harus diatasi
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dengan metode pembelajaran yang lebih efektif, inovatif, dan relevan dengan dunia nyata. Salah satu
pendekatan yang dipertimbangkan untuk dapat menjawab tantangan ini adalah Pendidikan Matematika
Realistis (RME). Papadakis dkk (2021) menjelaskan bahwa pendekatan RME menekankan keterkaitan
antara matematika dan pengalaman dunia nyata. Akhidah dkk (2023) menambahkan bahwa Pendidikan
Matematika Realistis (RME) memungkinkan peserta didik untuk membangun pemahaman berdasarkan
situasi yang mereka alami setiap hari. Oleh karena itu, matematika tidak lagi dipandang hanya sebagai
kumpulan angka dan simbol yang perlu dihafal, tetapi sebagai alat yang dapat membantu peserta didik
memahami dan memecahkan masalah dalam hidup mereka. Van den Heuvel-Panhuizen & Drijvers
(2020) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika dalam pendekatan RME harus dimulai dari
konteks konkret dan bergerak melalui proses bertahap dan sistematis ke konsep yang lebih abstrak.

Di RME, peserta didik diajak untuk membangun pemahaman sendiri melalui eksplorasi, pemodelan,
dan interaksi dengan berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari (Supriata & Lusa, 2020). Proses
ini didasarkan pada tiga tahap utama: (1) Penemuan Kembali Terpandu : Peserta didik diperkenalkan
dengan masalah dunia nyata yang mendorong mereka untuk menemukan kembali konsep matematika
terkait. (2) Fenomenologi Didaktik : Konsep matematika diajarkan menggunakan fenomena yang dapat
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, memungkinkan peserta didik untuk memahami konsep dengan
lebih mudah. (3) Pemodelan yang Muncul : Setelah memahami konsep situasi dunia nyata, peserta didik
diinstruksikan untuk mengembangkan representasi abstrak yang lebih sistematis dan terstruktur. Melalui
pendekatan ini, peserta didik belajar matematika tidak hanya sebagai ilmu aritmatika belaka, tetapi juga
sebagai alat berpikir yang dapat digunakan untuk menganalisis dan memahami berbagai fenomena di
sekitar mereka.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan RME juga berkontribusi pada pengembangan
disposisi matematika peserta didik. Disposisi matematika mengacu pada kecenderungan seseorang untuk
berpikir positif tentang matematika, termasuk kepercayaan diri untuk menghadapi masalah matematika,
ketekunan untuk memecahkan masalah, dan kemampuan untuk melihat matematika sebagai alat yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari (Juandi dkk, 2022). Disposisi matematika memainkan peran yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam memahami dan menerapkan
matematika. Peserta didik yang memiliki disposisi matematika yang baik cenderung lebih termotivasi
untuk belajar, memiliki pola pikir kritis dan analitis yang lebih kuat, dan mampu menghubungkan
konsep yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata (Mahmuzah & Aklimawati, 2022).

Sebaliknya, pelajar dengan kemampuan disposisi matematis rendah sering kesulitan untuk
memahami konsep matematika dan cenderung menghindari tantangan yang berkaitan dengan
matematika. Meningkatkan kemampuan disposisi matematis merupakan salah satu aspek yang harus
diperhatikan dalam pembelajaran matematika, khususnya di tingkat sekolah dasar. Pada titik ini, peserta
didik berada dalam fase perkembangan kognitif yang memungkinkan mereka untuk membentuk persepsi
tentang matematika, baik positif maupun negatif. Jika peserta didik memiliki pengalaman positif belajar
matematika, mereka akan lebih termotivasi untuk mengembangkan keterampilan mereka lebih jauh.
Sebaliknya, jika mereka menghadapi kesulitan dan kegagalan dalam memahami konsep matematika,
mereka dapat mengembangkan persepsi negatif tentang bidang pengetahuan ini, yang pada akhirnya
menyebabkan penurunan motivasi dan kinerja belajar mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Nguyen & Pham (2023) menemukan bahwa penerapan pendekatan
RME dalam pembelajaran matematika berdampak positif pada peningkatan pemahaman konseptual dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian oleh Bui Phuong Uyen dkk. (2021)
menunjukkan bahwa pendekatan RME dapat meningkatkan keterampilan statistik peserta didik melalui
kegiatan berbasis konteks dunia nyata. Studi lain yang dilakukan oleh Tamur dkk. (2020) juga
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menemukan bahwa peserta didik yang diajar dengan pendekatan RME memiliki representasi matematis
dan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan pemahaman disposisi matematis
peserta didik melalui penerapan pendekatan RME pada materi acara di Kelas VI SD 2 Jati Wetan. Materi
acara dipilih karena memiliki relevansi yang tinggi dengan kehidupan sehari-hari, seperti memahami
probabilitas dalam permainan, prakiraan cuaca, dan pengambilan keputusan berbasis data. Sangat
penting untuk memahami konsep peluang karena membantu peserta didik untuk berpikir logis,
menganalisis kemungkinan dalam situasi yang berbeda, dan mengembangkan cara berpikir yang lebih
sistematis. Penelitian ini menggunakan Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikembangkan
berdasarkan model Kemmis dan McTaggart (Halimah & Kurniawati, 2022). PTK adalah pendekatan
penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan yang
meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi (Fahrudin dkk, 2025). Dengan desain
penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas
pendekatan RME dalam meningkatkan kemampuan disposisi matematis peserta didik.

Untuk mengevaluasi efektivitas pendekatan RME dalam meningkatkan kemampuan disposisi
matematis, penelitian ini menggunakan berbagai metode pengumpulan data, antara lain observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Teknik utama yang digunakan adalah kuesioner skala Likert, yang
dirancang untuk mengukur berbagai aspek kemampuan disposisi matematis, seperti ketekunan, rasa
ingin tahu, kepercayaan diri dalam matematika, dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Kuesioner
terdiri dari 12 pernyataan, yang memungkinkan analisis kuantitatif perubahan sikap dan motivasi peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran
untuk menilai keterlibatan peserta didik dalam memahami materi dan bagaimana pendekatan RME
membantu mereka mengembangkan strategi pemecahan masalah. Data yang diperoleh dari kuesioner
kemudian dianalisis secara kuantitatif, dengan menghitung nilai rata-rata kemampuan disposisi
matematis peserta didik sebelum dan setelah tindakan di setiap siklus (Milah dkk, 2023).

Penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan matematika tetapi
juga memberikan wawasan praktis bagi guru dalam menerapkan pendekatan RME untuk meningkatkan
kemampuan disposisi matematis peserta didik. Dengan memahami bagaimana pendekatan ini dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan dasar, diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan
rekomendasi bagi para pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.
Dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif, peserta didik diharapkan lebih termotivasi
untuk memahami konsep matematika, mengembangkan disposisi kritis, dan meningkatkan kepercayaan
diri dalam memecahkan berbagai masalah matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan wawasan yang lebih luas tentang bagaimana pendekatan RME dapat digunakan secara
efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada model
yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Metode ini dipilih karena memiliki pendekatan
sistematis yang memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam proses pembelajaran melalui
serangkaian tindakan yang dilakukan secara bertahap. PTK dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, dimana setiap siklus terdiri dari empat fase utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Siklus ini dirancang untuk memberikan perlakuan terstruktur yang memungkinkan evaluasi dan
peningkatan bertahap berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap siklus sebelumnya. Subjek dalam
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penelitian ini adalah peserta didik kelas VI SD 2 Jati Wetan, yang menjadi kelompok binaan dalam
upaya meningkatkan kemampuan disposisi matematikanya. Fokus utama penelitian ini adalah untuk
memahami bagaimana Pendekatan Pendidikan Matematika Realistis (RME) dapat digunakan untuk
membantu peserta didik meningkatkan kemampuan disposisi matematisnya, terutama dalam konteks
materi acara. Pendekatan RME dipilih karena menekankan hubungan antara konsep matematika dan
situasi dunia nyata, sehingga dapat membantu peserta didik memahami konsep secara lebih intuitif dan
tepat (Rodiat dkk, 2022).

Untuk mengukur perubahan kemampuan disposisi matematis peserta didik, penelitian ini
menggunakan alat berupa kuesioner skala Likert, yang dirancang khusus untuk menilai berbagai aspek
psikologis yang berkaitan dengan sikap dan keyakinan peserta didik terhadap matematika (Milah dkk
2023). Kuesioner terdiri dari 12 pernyataan, mencakup beberapa aspek kunci seperti ketekunan dalam
memecahkan masalah matematika, rasa ingin tahu dalam mengeksplorasi konsep matematika,
kepercayaan diri pada keterampilan matematika, dan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Setiap
pernyataan dalam kuesioner ini diberi skor yang memungkinkan analisis kuantitatif perubahan
kemampuan disposisi matematis peserta didik dari satu siklus ke siklus berikutnya. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan menyalurkan kuesioner kepada peserta didik sebelum dan sesudah tindakan pada
setiap siklus. Data yang diperoleh dari kuesioner kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan
menghitung nilai rata-rata kemampuan disposisi matematis peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan
(Faradhila dkk, 2024). Perubahan skor rata-rata ini merupakan indikator terpenting dalam menilai
efektivitas pendekatan yang diterapkan. Jika terjadi peningkatan nilai rata-rata pada siklus kedua
dibandingkan dengan siklus pertama, dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang dilakukan berpengaruh
positif terhadap perkembangan kemampuan disposisi matematis peserta didik. Selain analisis kuantitatif
data kuesioner, penelitian ini juga mencatat faktor-faktor kualitatif yang dapat berkontribusi terhadap
perubahan kemampuan disposisi matematis peserta didik (Irawan & Lasha, 2021).

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran untuk menentukan bagaimana peserta didik
berinteraksi dengan materi matematika, bagaimana mereka menanggapi tantangan yang diberikan, dan
bagaimana pendekatan RME membantu mereka memahami konsep yang diajarkan. Pada fase refleksi,
hasil dari setiap siklus dievaluasi secara mendalam untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala
yang masih dihadapi dalam proses pembelajaran. Refleksi ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan pada siklus berikutnya, sehingga setiap tindakan dapat
menghasilkan hasil yang lebih optimal. Siklus kedua diharapkan dapat menghasilkan peningkatan yang
lebih signifikan dibandingkan siklus pertama, karena peserta didik telah mengalami proses adaptasi
terhadap metode pembelajaran yang digunakan. Dengan metode penelitian sistematis ini, penelitian
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang efektivitas pendekatan RME dalam
meningkatkan kemampuan disposisi matematis peserta didik. Selain itu, diharapkan hasil yang diperoleh
dari penelitian ini akan memberikan rekomendasi bagi para pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam
memahami dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket

Pernyataan

Indikator Jumlah
Positif Negatif
Kepercayaan Diri 1,3,7 11 4
Rasa Ingin Tahu 6,8 9 3
Ketekunan 2,4 10 3
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Refleksi Hasil 5 12 2
Jumlah Total 12
Tabel 2. Penskoran Angket
. Skor
Indikator Positif Negatif
Sangat Setuju 4 1
Seuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Menentukan kategori berdasarkan rumus

e Rata-rata: x = Zn_x

—_ 2
e Standar Deviasi : 0 = /w

e Kategori :
a. Tinggi: T > x+1.5D
b. Sedang: S = X
c. Rendah:R< Xx—1.5D
(Mahmuzah & Aklimawati : 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Siklus |

Pada tahap pra-siklus, data yang diperoleh menunjukkan perbedaan kinerja individu, dengan
sebagian besar dalam kisaran nilai yang relatif rendah. Beberapa individu tampaknya memiliki hasil
yang lebih stabil, menunjukkan bahwa mereka memiliki dasar pemahaman yang memadai sebelum
memberikan perlakuan atau perlakuan. Namun, masih ada individu dengan hasil yang lebih tidak
menentu, menunjukkan bahwa ada faktor yang menyebabkan inkonsistensi dalam kinerjanya. Faktor-
faktor ini dapat berasal dari motivasi pribadi, metode pembelajaran sebelumnya, atau tingkat keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Siklus |

Pre-Siklus Post-Siklus | Presentase
Rata-rata 26.07 27.47 5.37%
Median 25.00 27.00 8.00%
Std. Deviasi 3.127 2.949 -5.69%

Setelah perlakuan pasca-siklus 1, perubahan positif mulai terlihat pada sebagian besar individu.
Peningkatan yang terjadi pada rata-rata hasil, menunjukkan respon awal terhadap perlakuan yang
diberikan. Meskipun perbaikan ini masih moderat, perubahan yang terjadi menunjukkan bahwa
perlakuan mulai berdampak pada kemampuan kemampuan disposisi matematis peserta didik. Namun,
untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu ditingkatkan metode perlakuan pada pasca-siklus 2, baik
dari segi strategi pembelajaran, peningkatan motivasi dan bentuk dukungan yang lebih spesifik bagi
individu yang terus mengalami kesulitan. Siklus berikutnya diharapkan dapat menghasilkan perbaikan
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yang lebih signifikan dan memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efektivitas perlakuan dalam
jangka panjang.

Siklus 11

Pada tahap pasca-siklus 2, hasil menunjukkan peningkatan yang jauh lebih nyata dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Perubahan yang terjadi tidak hanya berupa sedikit peningkatan nilai seperti
yang terlihat pada pasca-siklus 1, tetapi terjadi peningkatan yang signifikan pada beberapa individu yang
mengalami peningkatan lebih dari 10 poin. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang dilakukan
berdampak lebih besar pada kemampuan individu, baik dalam memahami konsep, pola pikir yang
sistematis dan kepercayaan diri dalam memecahkan masalah yang diberikan. Dibandingkan dengan
pasca-siklus 1, di mana nilainya relatif lebih rendah dan masih menunjukkan variasi yang signifikan,
pasca-siklus 2 memberikan gambaran yang lebih jelas bahwa metode yang diterapkan memiliki
pengaruh nyata.

Tabel 4. Hasil Siklus 11

Post-Siklus | Post-Siklus 11 Presentase
Rata-rata 27.47 34.07 24.03%
Median 27.00 34.00 25.93%
Std. Deviasi 2.949 5.535 87.73%

Dari hasil yang diperoleh pada pasca-siklus 2, dapat dilihat bahwa metode perlakuan yang
diterapkan memiliki dampak nyata dan efektif dalam meningkatkan kinerja individu. Peningkatan yang
lebih signifikan dibandingkan dengan siklus sebelumnya menunjukkan bahwa proses pembelajaran
berkelanjutan menghasilkan hasil yang lebih optimal, terutama bagi individu yang menunjukkan
peningkatan nilai yang signifikan. Pasca-siklus 2 menunjukkan peningkatan hasil yang jauh lebih baik
daripada pra-siklus dan pasca-siklus 1. Peningkatan skor yang lebih besar pada beberapa individu
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki efek yang lebih positif pada hasil akhir.
Peningkatan ini disebabkan oleh adaptasi yang lebih baik terhadap metode yang diterapkan, peningkatan
motivasi dan kepercayaan diri individu, dan faktor eksternal yang berkontribusi pada perubahan.

Pembahasan

Pada tahap pra-siklus, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam
kinerja akademik peserta didik. Sebagian besar individu menunjukkan skor rendah, yang mungkin
menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki pemahaman yang cukup kuat tentang konsep yang
diajarkan sebelum perlakuan dilakukan. Namun, ada juga sejumlah individu yang memiliki skor yang
lebih stabil, menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman awal yang relatif baik sebelum
menerima perlakuan. Pada tahap pra-siklus, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi yang
signifikan dalam kinerja akademik peserta didik. Sebagian besar individu menunjukkan skor rendah,
yang mungkin menunjukkan bahwa peserta didik tidak memiliki pemahaman yang cukup kuat tentang
konsep yang diajarkan sebelum perlakuan dilakukan. Namun, ada juga sejumlah individu yang memiliki
skor yang lebih stabil, menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman awal yang relatif baik sebelum
menerima perlakuan. Ketidakstabilan kinerja yang terjadi pada sebagian individu dalam pra-siklus bisa
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal, seperti motivasi belajar, dapat menjadi salah satu
penyebab utama mengapa beberapa peserta didik menunjukkan ketidakkonsistenan dalam capaian
mereka. Peserta didik yang memiliki motivasi tinggi umumnya lebih mampu memahami konsep secara
mandiri, sementara mereka yang kurang termotivasi cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti
pembelajaran dengan baik. Selain itu, metode pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya juga
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berkontribusi terhadap perbedaan capaian. Jika metode pembelajaran sebelumnya belum memberikan
pendekatan yang kontekstual atau memadai, peserta didik mungkin akan kesulitan mengaitkan materi
yang dipelajari dengan pengalaman mereka, sehingga memengaruhi tingkat pemahaman dan
kemampuan analisis mereka.

Ketidakstabilan kinerja yang terjadi pada sebagian individu dalam pra-siklus bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor internal, seperti motivasi belajar, dapat menjadi salah satu penyebab utama
mengapa beberapa peserta didik menunjukkan ketidakkonsistenan dalam capaian mereka. Peserta didik
yang memiliki motivasi tinggi umumnya lebih mampu memahami konsep secara mandiri, sementara
mereka yang kurang termotivasi cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dengan
baik. Selain itu, metode pembelajaran yang telah digunakan sebelumnya juga berkontribusi terhadap
perbedaan capaian. Jika metode pembelajaran sebelumnya belum memberikan pendekatan yang
kontekstual atau memadai, peserta didik mungkin akan kesulitan mengaitkan materi yang dipelajari
dengan pengalaman mereka, sehingga memengaruhi tingkat pemahaman dan kemampuan analisis
mereka. Setelah perlakuan pada pasca-siklus I, terjadi peningkatan skor rata-rata dari 26,07 pada pra-
siklus menjadi 27,47 pada pasca-siklus 1. Selain itu, skor median meningkat dari 25,00 menjadi 27,00,
menunjukkan bahwa sebagian besar individu mengalami peningkatan kinerjanya. Meskipun
peningkatan ini masih moderat, hal ini menunjukkan bahwa metode perlakuan mulai berpengaruh pada
pemahaman dan kemampuan disposisi matematis peserta didik. Salah satu hal yang sangat menarik
dalam hasil setelah Siklus | adalah penurunan standar deviasi dari 3.127 menjadi 2.949. Penurunan ini
menunjukkan bahwa variasi skor antar individu menyempit, yang berarti bahwa metode perlakuan
memiliki efek yang lebih merata pada peserta didik. Jika sebelumnya terdapat perbedaan kinerja yang
signifikan antar peserta didik pada pra-siklus, perbedaannya mulai berkurang setelah perlakuan pertama
ini.

Meskipun perlakuan pada siklus pertama sudah mulai menunjukkan efek positif, perbaikannya tidak
cukup signifikan untuk semua individu. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang belum
sepenuhnya merespon perlakuan dengan baik. Untuk itu, harus ada perbaikan dan perbaikan metode
perlakuan pada siklus berikutnya agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan berdampak lebih luas bagi
seluruh individu. Pada tahap pasca-siklus 11, hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang jauh lebih
nyata dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Jika peningkatan yang terjadi pada pasca siklus | masih
moderat, terjadi peningkatan nilai yang signifikan pada pasca siklus Il. Skor rata-rata naik dari 27,47
pada pasca-siklus | menjadi 34,07 dengan prsenase peningkatan sebesar 24.03% pada pasca-siklus 11,
sedangkan nilai median naik dari 27,00 menjadi 34,00 atau sebesar 25.93%. Perbaikan ini menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan berdampak lebih besar pada pemahaman dan keterampilan peserta
didik. Perubahan yang lebih signifikan ini menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih akrab dengan
metode pembelajaran yang digunakan dalam perlakuan. Jika perbaikan yang terjadi pada siklus I masih
didominasi oleh adaptasi terhadap metode pembelajaran baru, peserta didik pada siklus I mulai
menerapkan strategi pembelajaran dengan lebih efektif.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berkontribusi dalam meningkatkan
pemahaman dan kemampuan disposisi matematis peserta didik. Pada pra-siklus, ada variasi yang
signifikan dalam kinerja akademik, dengan mayoritas peserta didik menunjukkan skor rendah, sementara
beberapa individu memiliki pemahaman awal yang lebih stabil. Faktor-faktor seperti motivasi belajar
dan metode pembelajaran sebelumnya berperan dalam kesenjangan prestasi. Setelah siklus pertama,
terjadi peningkatan skor rata-rata dari 26,07 menjadi 27,47, dengan penyempitan variasi skor antar
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individu, menunjukkan bahwa metode perlakuan mulai memiliki dampak yang lebih adil. Meskipun
perbaikannya masih moderat, perlakuan perlu disempurnakan pada siklus berikutnya untuk memberikan
hasil yang lebih optimal bagi semua peserta didik. Pada pasca-siklus Il, peningkatan lebih signifikan
terjadi, dengan skor rata-rata melonjak dari 27,47 menjadi 34,07. Peserta didik semakin terbiasa dengan
metode pembelajaran, menunjukkan peningkatan pemahaman, kepercayaan diri, dan penerapan konsep
secara lebih efektif. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang
berkelanjutan dan adaptif mampu meningkatkan capaian akademik secara progresif, meskipun tetap
diperlukan evaluasi lanjutan untuk memastikan efeknya lebih merata bagi seluruh peserta didik.
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